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ABSTRACT 
In the learning process of Islamic Religious Education and Budi Pekerti in Elementary School (1. 
SD Negeri 06 Batu Payuang, 2. SD N 03 Labuah Gunuang, 3. SD N 01 Bukik Sikumpa), the 
teachers have not delivered the material by using interesting learning media. Students have showed 
some difficulties such as understanding the subjects. This study aims to observe the implementation 
of learning on the subjects of Islamic Education and characters. Furthermore, it will produce 
products in the form of Interactive CD media on learning Islamic Religious Education and characters 
for the fourth class in elementary school. The research method uses Research and Development 
with ADDIE (Analysis-Design-Develop- Implement-Evaluate) model. This research has been done 
to the stage of practicality. The result of this research is Interactive CD media which is valid and 
very practical. It can be concluded that the learning process in the fourth class of three elementary 
schools requires a learning media and effective learning resources. The validity result is 79.08% 
with valid category. The validation for Learning Implementation Plan (RPP) is 86.31% with very 
valid category. The result of practicality by teachers as a whole is considered very practical with 
the average score is 86.15%. The result of practicality to the students as a whole is considered very 
practical with the average score of 91.39% 
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PENDAHULUAN 
Peserta didik belum memahami secara maksimal contoh serta manfaat dari prilaku gemar 
membaca, pantang menyerah, rendah hati, dan hemat, karena materi tidak disampaikan secara 
audio visual. Tingkat perkembangan kognitif anak usia Sekolah Dasar (SD) belum bisa memahami 
suatu hal yang abstrak. Ketika materi pembelajaran dijelaskan melalui CD interaktif, tentu mereka 
mengikuti proses pembelajaran dengan antusias. Otomatis materi pembelajaran akan cepat mereka 
pahami dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 3 SD bahwa pada proses pembelajaran 
materi Mari Berprilaku Terpuji semester II tahun 2015/2016 beliau menyampaikan. Menggunakan 
media power point tidak sama menarik dengan CD Interaktif. sehingga media tersebut membuat 
peserta didik kurang aktif dan masih kesulitan memahami materi (Elhidayati, Darlis dan Alfi, 
wawancara, 24 Juli 2016). 
Kesulitan dalam memahami materi pelajaran berpengaruh pada pencapaian pembelajaran 
maksimal serta hasil belajar tidak meningkat. Ketidak pahaman Peserta didik secara maksimal 
terhadap contoh serta manfaat dari prilaku gemar membaca, pantang menyerah, rendah hati, dan 
hemat, karena materi tidak disampaikan secara audio visual. Mengunakan media audio visual 
berupa CD interaktif, tentu tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Temuan di Mangalore oleh Liju James & Shivakumara dalam Liju James & Shivakumara, 
(2015:180) menggunakan multimedia membuat peserta didik mengalami perubahan prilaku, 
menjadi perilaku baik. Tujuan penulisan artikelini adalah 1) Untuk menghasilkan Media CD 
Interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi Mari 
Berprilaku Terpuji di kelas IV Semester II SD. 2) Untuk mengetahui validitas Media CD Interaktif 
tersebut. 3) Untuk mengetahui praktikalitas Media CD Interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi Mari Berprilaku Terpuji di kelas IV Semester II SD. 
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KAJIAN TEORI 
1. Media CD Interaktif 
CD Interaktif merupakan produk pengembangan Multimedia interaktif sebagai alat bantu 
pembelajaran audio visual yang dikemas dalam bentuk CD dan dijalankan dengan komputer. CD ini 
berfungsi sebagai penyalur informasi yang berisi elemen multimedia pembelajaran berupa bunyi, 
gambar, teks dan animasi sehingga terjadinya interaksi antara Media CD dengan penggunanya. 
Menurut Denia Rahmania dalam Ekayanti, (2013:3) kelebihan CD Interaktif adalah a) 
Penggunanya bisa berinteraksi dengan program computer. b) Menambah pengetahuan. c) Tampilan 
audio visual yang menarik. d) Dapat membantu mempertajam pesan dari materi pembelajaran yang 
disampaikan. e) Menark indera dan minat, karena merupakan gabungan antara pandangan, suara 
dan gerakan. 
Media yang dikembangkan diprogram menggunakan Adobe Flash CS5. Menurut Deni 
Darmawan (2012:260) Adobe Flash CS5 merupakan program grafis animasi dengan desain animasi 
grafis yang dapat mengekspor keberbagai format ekstensi. Perangkat ini menyediakan fasilitas yang 
cukup lengkap bagi para animator untuk membuat animasi dan multimedia. Adobe Flash CS5 
memungkinkan animator untuk lebih interaktif dan ekspresif dengan tampilan yang berkualitas 
lebih baik. 
 
2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Menurut Faisal Ghozaly, (2014:iii) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 
kurikulum 2013. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang mencakup aspek 
keagamaan harus dipahami supaya mudah diaktualisasikan dalam kehidupan sehari hari. Karena 
tujuan pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah tertuang dalam Kompetensi Inti 
(KI) dan diturunkan dalam Kompetensi Dasar (KD) dari kurikulum 2013. 
Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
merupakan salah satu mata pelajaran kurikulum 2013. Pembelajarannya dibagi dalam beberapa 
kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dan diaktualisasikannya dalam tindakan nyata 
keseharian. 
 
3. Karakteristik Anak Usia SD 
Menurut Havighurst dalam Desmita, (2009:35). Pengembangan media untuk tingkat SD harus 
sesuai dengan karakteristik anak usia SD. Unsur pengembangan ini berupa permainan, bekerja dan 
belajar kelompok, serta terlibat langsung dalam pembelajaran. Tugas perkembangan anak usia SD 
meliputi: a) Menguasai keterampilan fisik. b) Membina hidup sehat. c) Belajar bergaul dan bekerja 
dalam kelompok. d) Belajar menjalankan peranan sosial. e) Belajar menbaca, menulis, dan 
berhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat. f) Memperoleh sejumlah konsep yang 
diperlukan untuk berpikir efektif. g) Mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai. h) Mencapai 
kemandirian pribadi. 
Mengacu pada teori kognitif Piaget, pemikiran anak-anak usia SD masuk dalam pemikiran 
konkret-operasional, yaitu masa aktifitas mental anak terfokus pada objek-objek dan peristiwa 
nyata serta konkret dapat diukur. Anak usia SD sudah memiliki kemampuan beprilaku melalui 
urutan-urutan sebab-akibat dan mulai mengenali banyaknya cara yang bisa ditempuh dalam 
menyelesaikan permasalahanya. Anak usia SD dapat mempertimbangkan secara logis hasil dari 
sebuah kondisi atau situasi serta tahu aturan atau strategi berpikir, seperti penjumlahan, 
pengurangan. 
Menurut Desmita, (2009:36) keterbatasan lain dalam berpikir konkret anak adalah 
egosentrisme. Artinya, anak belum mampu membedakan antara perbuatan dan objek yang secara 
langsung dialami dengan yang hanya ada dalam pikirannya. Terlepas dari beberapa keterbatasan 
tersebut, usia pra remaja, anak-anak semakin mahir menggunakan logikanya. Hal ini terlihat dari 
kemahiran dalam masalah hitung menghitung. Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
karakteristik anak usia SD berfikir secara konkret dan memiliki egosentrisme. Sehingga cepat 
memahami pembelajaran jika menggunakan media yang konkret serta menarik. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dan pengembangan model ADDIE merupakan metode penelitian yang digunakan 
dengan teknik pengumpulan data pendekatan deskriptif analitis. Produk yang dihasilkan berupa CD 
Interaktif pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD. Penelitian dan 
pengembangan ini cukup menjanjikan karena menyangkut hubungan yang erat antara evaluasi 
program yang sistematis dengan pengembangan program dimasa yang akan datang. 
Prosedur pengembangan penelitian ini adalah Subjek uji coba terdiri dari sumber primer dan 
sekunder. Data primer adalah semua pelaksana kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti pada Kelas IV di SD berupa sampel. Data sekunder adalah siswa SD yang 
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Subjek penelitian 
adalah SD Se-Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Propinsi Sumatera 
Barat yang telah menerapkan Kurikulum 2013 di tahun ajaran 2016/2017. Populasi tersebut 
diambil 3 sampel, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling purposive. Tempat 
peneliti ini di SD Negeri 06 Batu Payuang, SD Negeri 03 Labuah Gunuang dan di SD Negeri 01 
Bukik Sikumpa. 
Jenis data penelitian adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa data yang 
menjelaskan tentang situasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi 
Mari Berprilaku Terpuji tanpa menggunakan CD interaktif. Data kuantitatif adalah data yang 
menjelaskan tentang validitas dan praktikalitas CD interktif yang dikembangkan. Data penelitian 
ini dikumpulkan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar validasi RPP, 
lembar validasi CD Interaktif, angket respon guru, dan angket respon siswa. 
Teknis analisis data pada penelitian ini adalah dengan melakukan analisis kebutuhan, analisis 
validasi, dan praktikalitas. Peneliti menganalisis hasil pengisian lembar validasi CD interaktif yang 
diolah secara statistik dengan teknik tabulasi dengan menentukan skor total, skor rata-rata, skor 
ideal dan presentase tingkat pencapaian responden. 
Tingkat pencapaian = Jumlah Keseluruhan Ҳ 100% Jumlah Maximal 
Hasil yang diperoleh dapat dinterprestasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 
 
Tabel 1 : Kategori Validitas (Riduwan, 2005). 
Kriteria Range Persentase (%) 
Tidak valid Kurang 
valid Cukup valid Valid 
Sangat valid 
0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 
 
Analisis praktikalitas dengan menggunakan instrumen angket terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan CD interaktif yang diolah secara statistik dengan teknik tabulasi 
dengan menentukan skor total, skor rata-rata, skor ideal dan presentase tingkat pencapaian 
responden. 
Tingkat pencapaian = Jumlah Keseluruhan Ҳ 100% Jumlah Maximal 
Hasil yang diperoleh dapat dinterprestasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 
 
Tabel 2 : Kategori Praktikalitas (Riduwan, 2005). 
Kriteria Range Persentase (%) 
Tidak praktis Kurang 
praktis Cukup praktis 
Praktis 
Sangat praktis 
0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tahap analysis penelitian yang dilakukan di 3 SD penelitian memenemukan 
kebutuhkan peserta didik adalah media pembelajaran yang menarik serta membantu 
memvisualisasikan materi pembelajaran yang sedang dipelajari secara jelas dan mudah dipahami. 
Guru juga membutuhkan media pembelajaran yang sistematis, mudah dioperasikan serta efektif 
digunakan supaya tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. 
Tahap design dengan tujuan menghasilkan prototipe multimedia menggunakan software 
Adobe Flash CS5. Prototipe multimedia menggunakan Adobe Flash CS5 yang dikembangkan 
adalah tentang materi Mari Berprilaku Terpuji. Media yang dikembangkan berisi materi yang 
sesuai dengan indikator yang telah dianalisa. Konsep materi yang akan disajikan diantarannya 
adalah gemar membaca, pantang menyerah, rendah hati dan hemat. Langkah berikutnya adalah 
merancang media menggunakan software Adobe Flash CS5. Menurut Rudi Susilanan dan Cepi 
Riyana, (2007:131) pengembangan media interaktif berbasis komputer dapat ditempuh dengan 
langkah-langkah berikut yaitu: a) pembuatan garis besar program media, b) pembuatan flowchart, 
c) pembuatan storyboard, d) pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan, e) pemograman, f) 
finishing. 
Tahap pengembangan ini merupakan pengaplikasian rancangan/blueprint yang telah 
dirancang. Rancangan tersebut kemudian dikembangkan dengan menggunakan software Adobe 
Flash CS5. Rancangan tersebut berdasarkan 12 topik, sebagai berikut : a) Utama (start), Log In, 
Home 1, tentang (penulis), belajar (home 2), peta konsep, penayangan vidio, penyajian materi, 
rangkuman, latihan soal, hasil pengerjaan latihan. Setelah aplikasi tersebut dikemas menjadi CD 
Interaktif, kemudian diberikan kepada validator untuk divalidasi. Tahap pelaksanaan 
(Implementation), media yang telah dirancang divalidasi dengan pakar 3 (tiga) validator. Saat 
melakukan validasi, validator diminta memberikan saran tentang hal yang harus direvisi. Saran yang 
diberikan validator antara lain adalah sebagai berikut : a) Perbaiki warna tulisan, sehingga kontras 
dengan baground. b) Perbaiki bahasa penyajian materi, sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
SD. c) Mengganti pertanyaan latihan yang lebih mengevaluasi konsep dan pemahaman anak 
terhadap materi. d) Perbaiki penyajian latihan yang terpotong. 
CD interaktif yang sudah dievaluasi, pada tahap berikutnya dilakukan praktikalitas. Sebelum 
melakukan praktikalitas, peneliti menyiapkan guru, peserta didik, media pemutar CD Interaktif dan 
ruangan belajar. Praktikalitas bertujuan untuk menguji secara terbatas pada proses pembelajaran 
kepraktisan media yang telah dikembangkan. Tahap mengevaluasi, Evaluasi adalah proses untuk 
melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal 
atau tidak. 
Dapat diketahui dengan melakukan validasi dan praktikalitas atau uji coba terbatas 
penggunaan media melalui pengisisan angket respon oleh guru dan sisiwa. Sebenarnya tahap 
evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap 
di atas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Tahap 
Mengevaluasi aplikasi tersebut dilakukan untuk memberikan masukan perbaikan yang diberikan 
oleh guru dan peserta didik tersebut, diaplikasikan dengan penyempurnaan aplikasi tersebut. 
Hasil validasi CD Interaktif untuk setiap aspek berkisar antara 81,66% hingga 77,77%. 
Secara keseluruhan tergolong valid dengan persentase 79,08%. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk setiap aspek berkisar antara 
88,88% hingga 85,77%. Secara keseluruhan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti tergolong sangat valid dengan persentase 86,31%. 
Hasil praktikalitas pengisian angket respon dari 3 orang guru Pendidikan Agama Islam di 3 
SD terhadap kepraktisan produk CD Interaktif Pembelajaran Pendidikan Agama Isam dan Budi 
Pekerti yang digunakan selama pembelajaran adalah sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 
86,15 %. Hasil pengisian angket respon kepraktisan produk dari 41 orang peserta didik di SD 1 
adalah sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 93,04 %. SD 2 dari 19 orang peserta didik 
adalah sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 91,58 %. SD 3 dari 20 orang peserta didik 
adalah sangat praktis dengan perolehan skor rata- rata 89,55 %. Hal ini berarti pada umumnya guru 
memberikan apresiasi yang sangat baik dalam penggunaan CD Interaktif. Berdasarkan tujuan 
penelitian ini, yaitu menghasilkan CD Interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti, yang bermamfaat bagi guru dan peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan temuan 
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pertama oleh Ochoa, Theresa A (2002) di Indiana mengungkapkan bahwa permasalahan yang 
dibahas mengenai PBL menggunakan multimedia interaktif CD-ROOM yang dirancang untuk 
persiapan guru dalam mengajar sebagai pedoman untuk mendisiplinkan siswa cacat. Implikasi 
menggunakan: “…multimedia PBL technology in special education teacher preparation courses 
are discussed”. Teknologi multimedia PBL khusus dibahas dalam persiapan guru pendidikan. 
Penelitian ini menghasilkan CD Interaktif yang valid dan sangat praktis digunakan oleh guru 
dan peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan temuan kedua di Mangalore oleh Liju James & 
Shivakumara dalam Liju James & Shivakumara, (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia membuat peserta didik mengalami perubahan prilaku, menjadi 
lebih baik. Sejalan juga dengan temuan ketiga oleh Uslu & Bumen (2012) di Turki menyimpulkan 
bahwa “there is a positive effect of the professional development (PD) program on technology 
integration (TI) besides attitudes towards ICT in education of Turkish teachers”. Sejalan juga 
dengan temuan keempat oleh Ming, Hall, Aznan dan Joyes (2010) di Malaysia menyimpulkan 
bahwa the project not only develop a better understanding of their own teaching but also drive the 
change agenda their schools and be able to utilize ICT effectively in order to enrich teaching and 
learning. Proyek ini tidak hanya mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pengajaran 
mereka sendiri tetapi juga mendorong perubahan agenda sekolah mereka dan dapat memanfaatkan 
TIK secara efektif untuk memperkaya pengajaran dan pembelajaran. 
Sejalan dengan temuan kelima oleh Bladergroen, Chigona, Bytheway, Cox, Dumas & Zyl 
(2012) di Afrika Selatan dan Italia menyimpulkan bahwa “…for successful implementation of any 
ICT intervention in an educational institution, it is critical to understand the educators’ motivations 
and the social meanings they ascribe to technology”. Untuk keberhasilan penerapan intervensi TIK 
di institusi pendidikan, sangat penting untuk memahami motivasi para pendidik dan makna sosial 
yang mereka anggap sebagai teknologi. Sejalan juga dengan temuan keenam oleh Depki Elnanda 
(2016) di Perguruan Thawalib Putri Padang Panjang bahwa media Multimedia Interaktif yang 
dihasilkan sangat valid dan sangat praktis serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran SKI. Sejalan juga dengan temuan ketujuh oleh Yuni Eka Fitriningsih dan Eko 
Wahjudi di SMA Negeri Gedangan bahwa media CD Interaktif yang dihasilkan sangat valid dan 
sangat praktis. Sejalan juga dengan temuan kedelapan oleh Ekayanti, Herkulanusegeri Bahari 
Sindju dan Usman Radiana (2013) di SD Negeri 21 Mewpawah Hilir Kabupaten Pontianak bahwa 
CD Interaktif dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran Matematika dan 
meningkatkan motivasi siswa. 
Metode yang penulis gunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and 
development) dengan model ADDIE (Analysis-Design-Develop- Implement-Evaluate). Model 
yang digunakan tidak sejalan dengan temuan Depki Elnanda (2016) di Perguruan Tawalib Putri 
Padang Panjang, model yang digunakannya adalah model 4D (Define-Design-Develop-
Disseminate). Model yang digunakan juga tidak sejalan dengan temuan Yuni Eka Fitriningsih dan 
Eko Wahjudi di SMA Negeri Gedangan. Model yang digunakannya adalah model 4D (Define-
Design-Develop-Disseminate). 
 
KESIMPULAN 
Guru dan peserta didik Kelas IV pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di 3 SD tersebut membutuhkan media pembelajaran dan sumber belajar yang efektif. 
Sehingga guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan efektif serta peserta didik dapat 
mengikuti dengan aktif serta menyenangkan. Hasil validitasi CD interaktif dinyatakan sangat valid 
oleh penilai yang terdiri dari 3 orang validator, dengan rata-rata hasil validasi keseluruhan 
diperoleh 79,08%. Sedangkan hasil validitasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran juga dinyatakan 
valid oleh 3 validator, dengan rata- rata hasil validasi keseluruhan 86,66 %. Hasil praktikalitas oleh 
3 orang guru dinyatakan sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 86,15%. Hasil praktikalitas 
produk oleh peserta didik di SD 1 dinyatakan sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 93,04 %. 
SD 2 dinyatakan sangat praktis dengan perolehan skor rata-rata 91.58 %. SD 3 dinyatakan sangat 
praktis dengan perolehan skor rata-rata 89.55 %. 
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